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Abstrak: Perkembangan teknologi digital telah memberikan dampak yang signifikan
terhadap kompetensi akademik dan karakter peserta didik, terutama pada fase F (kelas XI-
XII) di Madrasah Aliyah. Materi adab Islami dalam pembelajaran Akidah Akhlak memiliki
peran strategis dalam menyeimbangkan keduanya, namun masih menghadapi kelemahan,
seperti minimnya muatan adab digital, lemahnya integrasi adab dengan ilmu, dan kurangnya
refleksi moral-spiritual. Penelitian ini bertujuan menganalisis materi adab Islami pada fase F
serta merumuskan rekonstruksi yang mampu menjawab tantangan era digital. Penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi pustaka (library research). Sumber
data diperoleh dari dokumen kurikulum (KMA No. 450/2024), buku ajar Akidah Akhlak kelas
XI-XII Kemenag RI, kitab Ta'lim al-Muta'allim, serta artikel jurnal terindeks (2015-2026).
Hasil penelitian mengidentifikasi empat kelemahan utama materi adab fase F: (1) lemahnya
integrasi adab terhadap ilmu pengetahuan; (2) minimnya muatan adab digital; (3) kurangnya
ruang refleksi moral-spiritual; (4) belum optimalnya pendekatan kontekstual. Rekonstruksi
materi adab diarahkan pada penguatan adab terhadap ilmu dan guru, integrasi etika digital,
pengembangan kepemimpinan sosial, serta internalisasi nilai Kurikulum Berbasis Cinta.
Kebaruan artikel ini terletak pada formulasi model rekonstruksi materi adab fase F berbasis
konsep ta'dib dan kebutuhan kompetensi abad ke-21. Implikasinya, guru Akidah Akhlak perlu
mengadopsi pendekatan kontekstual dan reflektif dalam mengajarkan adab.

Kata Kunci: Adab Islami, Rekonstruksi Materi, Fase F, Kompetensi Akademik, Karakter
Peserta Didik.

Abstract: The development of digital technology has created a gap between students’
academic competencies and character, particularly in Phase F (grades XI-XII) of Madrasah
Aliyah. Islamic adab materials in Aqidah Akhlak learning have a strategic role in balancing
the two, but they still face weaknesses such as lack of digital adab content, weak integration
of adab toward knowledge, and insufficient moral-spiritual reflection. This study aims to
analyze Islamic adab materials in Phase F and formulate a reconstruction capable of
addressing the challenges of the digital era. The research uses a qualitative approach with a
library research method. Data sources were obtained from curriculum documents (Decree
No. 450/2024), Aqidah Akhlak textbooks for grades XI-XII from the Ministry of Religious
Affairs, the book Ta'lim al-Muta'allim, and indexed journal articles (2015-2026). The results
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identified four main weaknesses of Phase F adab materials: (1) weak integration of adab
toward knowledge,; (2) minimal digital adab content; (3) lack of moral-spiritual reflection
space; (4) suboptimal contextual approach. The reconstruction of adab materials is directed
toward strengthening adab toward knowledge and teachers, integrating digital ethics,
developing social leadership, and internalizing Love-Based Curriculum values. The novelty
of this article lies in formulating a reconstruction model of Phase F adab materials based on
the concept of ta'dib and 2l1st-century competency needs. The implication is that Agidah
Akhlak teachers need to adopt contextual and reflective approaches in teaching adab.
Keywords: Islamic Adab, Material Reconstruction, Phase F, Academic Competence, Student
Character.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan kebutuhan fundamental manusia yang berperan strategis dalam
meningkatkan kualitas kehidupan individu sekaligus menentukan kemajuan suatu bangsa.
Selain mengembangkan pengetahuan dan keterampilan, pendidikan juga berfungsi
membentuk karakter, moral, dan kepribadian peserta didik (Abdullah, 2015; Abdullah &
Sya’roni, 2026). Dalam konteks tersebut, penguatan Pendidikan Agama Islam menjadi suatu
keniscayaan di tengah arus modernisasi dan globalisasi yang didominasi oleh perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi, yang berpotensi menimbulkan berbagai persoalan
kemanusiaan apabila tidak diimbangi dengan nilai-nilai ilahiyah (Ridhahani, 2022).
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi memang memberikan kemudahan akses
terhadap berbagai sumber pengetahuan, namun di sisi lain juga menghadirkan tantangan
moral, seperti rendahnya etika komunikasi, meningkatnya kasus cyberbullying, penyebaran
hoaks, menurunnya penghormatan kepada guru, serta perilaku akademik yang tidak jujur
(Ardiningrum, 2025). Penelitian tentang pembelajaran akhlak juga menemukan berbagai
tantangan dalam pelaksanaannya, seperti waktu yang terbatas, kurangnya pelatihan bagi guru,
serta minimnya relevansi materi dengan kehidupan siswa (Fadillah et al., 2026). Data Komisi
Perlindungan Anak Indonesia (KPAI, 2024) juga menunjukkan peningkatan kasus
perundungan di lingkungan pendidikan. Kondisi ini menegaskan bahwa pendidikan,
khususnya Pendidikan Agama Islam, tidak cukup berorientasi pada pencapaian akademik
semata, tetapi juga harus berperan dalam membentuk peserta didik yang berkarakter, beradab,
dan berakhlak mulia.

Secara normatif, Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan

Nasional Pasal 3 menegaskan bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan watak
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serta peradaban bangsa. Kurikulum Merdeka yang diimplementasikan sejak 2022 memberikan
peluang bagi penguatan karakter, termasuk dimensi beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia.
Khusus untuk madrasah, Keputusan Menteri Agama Nomor 450 Tahun 2024 tentang
Pedoman Implementasi Kurikulum pada Madrasah menetapkan Capaian Pembelajaran (CP)
Akidah Akhlak fase F (kelas XI-XII) secara lebih komprehensif. Elemen adab menjadi salah
satu komponen penting yang harus dikembangkan secara bertahap.

Dari  perspektif teori, Syed Muhammad Naquib al-Attas menekankan
konsep ta'dib sebagai inti pendidikan Islam, yaitu penanaman adab yang mencakup disiplin
jasmani, akal, dan ruh untuk mengembalikan manusia kepada fitrahnya. (David et al., 2020)
Adab tidak hanya dipahami sebagai kesopanan lahiriah, tetapi juga sebagai seperangkat nilai
moral yang membentuk pola pikir, sikap, serta tindakan selaras dengan ajaran Islam. Ruang
lingkup adab dalam kurikulum Akidah Akhlak Kementerian Agama Republik Indonesia
(2025) mencakup adab kepada Allah, diri sendiri, orang tua dan guru, sesama manusia, adab
dalam menuntut ilmu, adab dalam pergaulan dan media digital, serta adab terhadap
lingkungan.

Sejumlah penelitian telah mengkaji peran adab dalam pendidikan Islam dari berbagai
perspektif. Ardiningrum (2025) meneliti penanaman nilai adab sebelum ilmu sebagai upaya
pembentukan karakter peserta didik. Hasibuan (2025) mengkaji etika kepemimpinan Islam
bagi remaja di era disrupsi, sedangkan Maidah & Jannah (2024) meneliti persepsi guru Akidah
Akhlak terhadap keterampilan abad ke-21 dan menemukan adanya kesenjangan antara
pemahaman konseptual dan implementasi praktis dalam pembelajaran. Sementara itu,
Farichah (2024) mengkaji peran pendidikan Islam dalam merespons problem etika bermedia
sosial. Meskipun memberikan kontribusi penting, penelitian-penelitian tersebut masih
berfokus pada urgensi adab secara umum atau pada aspek-aspek tertentu, sehingga belum
secara khusus dan sistematis mengkaji materi adab Islami pada Fase F Madrasah Aliyah dalam
perspektif pengembangan karakter dan kompetensi abad ke-21.

Berdasarkan telaah literatur, masih terdapat kesenjangan penelitian (research gap)
berupa terbatasnya kajian yang menganalisis kelemahan materi adab Fase F serta menawarkan
rekonstruksi materi yang integratif, responsif terhadap tantangan era digital, dan berlandaskan
konsep ta’dib dalam pendidikan Islam. Padahal, peserta didik pada jenjang Madrasah Aliyah
menghadapi berbagai persoalan kontemporer yang menuntut penguatan adab tidak hanya

dalam relasi personal, tetapi juga dalam penggunaan teknologi, interaksi sosial, dan kehidupan

98



Esensi Pendidikan Inspiratif

https://journalversa.com/s/index.php/epi/index Vol. 8 No. 3 September 2026

bermasyarakat.

Berangkat dari kesenjangan tersebut, artikel ini menawarkan kebaruan pada tiga aspek
utama, yaitu: identifikasi kelemahan-kelemahan materi adab Islami pada Fase F Madrasah
Aliyah, formulasi model rekonstruksi materi yang mengintegrasikan penguatan adab terhadap
ilmu, etika digital, kepemimpinan sosial, dan nilai-nilai Kurikulum Berbasis Cinta; serta
pemanfaatan kitab Ta'lim al-Muta'allim sebagai landasan konseptual dalam penguatan adab
terhadap ilmu. Oleh karena itu, artikel ini bertujuan menganalisis materi adab Islami pada Fase
F Madrasah Aliyah dalam Kurikulum Merdeka, mengidentifikasi kelemahan dan celah yang
menyebabkan kesenjangan antara kompetensi akademik dan karakter, serta merumuskan

model rekonstruksi materi adab yang relevan dengan tantangan era digital.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi pustaka (/ibrary
research). Pendekatan ini dipilih karena fokus penelitian adalah pada analisis konseptual dan
sintesis literatur, bukan pada pengujian empiris di lapangan.

Sumber Data dan Strategi Pencarian: Sumber data primer adalah Keputusan Menteri
Agama Nomor 450 Tahun 2024 tentang Pedoman Implementasi Kurikulum pada Madrasah,
buku ajar Akidah Akhlak kelas XI dan XII terbitan Kementerian Agama RI (2020a, 2020b),
serta kitab Ta'lim al-Muta'allim karya al-Zarnuji. Sumber data sekunder diperoleh melalui
penelusuran literatur pada basis data Google Scholar, DOAJ, dan Portal Garuda pada bulan
Maret-Juni 2026. Kata kunci yang digunakan dalam berbagai kombinasi meliputi: "adab Islami
fase F", "rekonstruksi materi adab", "pendidikan karakter madrasah aliyah", "adab
digital", "konsep ta'dib", "pembelajaran Akidah Akhlak MA", dan "Ta'lim al-Muta'allim
adab".

Kriteria Inklusi dan Eksklusi: Sumber yang disertakan memenuhi kriteria: (1)
dipublikasikan dalam rentang 2015-2026 (kecuali sumber klasik seperti kitab al-Zarnuji); (2)
berbahasa Indonesia atau Inggris; (3) relevan dengan fokus penelitian; (4) merupakan artikel
jurnal terindeks (SINTA atau Scopus), buku akademik, atau dokumen kebijakan. Dari 60
sumber yang teridentifikasi awal, 38 sumber memenuhi kriteria.

Teknik  Analisis: Analisis data menggunakan metode analisis isi  (content
analysis) dengan langkah-langkah: (1) reduksi data, memilih informasi yang relevan dengan

fokus penelitian; (2) kategorisasi, mengelompokkan data ke dalam tema-tema (kekuatan materi
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adab, kelemahan, kebutuhan rekonstruksi); (3) interpretasi, menafsirkan temuan dengan
mengaitkan antarsumber; (4) penarikan kesimpulan, merumuskan temuan utama dan

rekomendasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Materi Adab Islami pada Fase F: Kekuatan dan Kelemahan

Berdasarkan analisis terhadap dokumen CP Akidah Akhlak fase F (KMA No. 450/2024)
dan buku ajar Kemenag RI, materi adab pada fase F telah mencakup dimensi yang cukup
komprehensif: adab kepada Allah SWT, adab kepada diri sendiri, adab kepada orang tua dan
guru, adab kepada sesama manusia, serta adab kepada lingkungan. Pendekatan pembelajaran
yang dianjurkan sudah mengarah pada pembiasaan (habif) dan keteladanan, bukan sekadar
transfer pengetahuan. (Kementerian Agama 2020). Penelitian Arnila et al. (2026) tentang
pembentukan karakter religius menunjukkan bahwa pembiasaan religius yang konsisten dan
keteladanan dalam ekosistem sekolah menjadi kunci pembentukan karakter religius yang
efektif, namun dalam konteks fase F, pendekatan ini perlu diperkaya dengan ruang refleksi
kritis

Namun, analisis juga mengungkapkan sejumlah kelemahan dan celah yang signifikan,

yang dirangkum dalam tabel berikut:

Tabel 1. Kelemahan Materi Adab Fase F dan Usulan Rekonstruksi

Kelemahan Deskripsi Usulan Rekonstruksi
Lemahnya Materi adab dalam buku ajar fase F belum | Penguatan adab terhadap
integrasi secara eksplisit dan mendalam membahas | ilmu dan guru melalui
adab adab terhadap 1ilmu sebagai dimensi | kajian kitab klasik (7a'lim
terhadap tersendiri. Padahal, adab terhadap ilmu | al-Muta'allim) serta
ilmu merupakan fondasi agar ilmu dimanfaatkan | contoh-contoh dari tradisi

pengetahuan | secara bertanggung jawab (Damacnik et al., | ulama.
2025). Penelitian tentang pengembangan
RPP Akidah Akhlak berbasis deep learning
dan Kurikulum Berbasis Cinta menekankan

pentingnya internalisasi nilai cinta ilmu
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sebagai bagian dari Panca Cinta(Abdullah
et al., 2026)
Minimnya Konsep seperti tabayyun, mujahadah al- | Integrasi  adab  digital
muatan adab | nafs, dan prinsip ukuwah relevan untuk | sebagai  dimensi  baru:
digital diterapkan dalam menghadapi tantangan | prinsip tabayun dalam
digital, namun implementasinya masih | menerima informasi,
minim (Reza et al., 2025). Penelitian Wati | pengendalian diri dalam
et al. (2026) tentang etika digital dalam | konsumsi konten, adab
perspektif pendidikan Islam mengkaji | berkomunikasi daring,
konseptual adab berinteraksi di dunia maya | tanggung jawab sosial di
yang belum terintegrasi secara optimal. ruang siber.
Kurangnya Materi adab masih kurang memberikan | Pengembangan ruang
penekanan ruang bagi peserta didik untuk melakukan | refleksi  melalui  jurnal
pada refleksi | refleksi moral-spiritual secara mendalam. | reflektif, diskusi kasus
moral- Inovasi kurikulum yang kontekstual dan | berbasis dilema moral, atau
spiritual berbasis spiritualitas peserta didik masih | proyek observasi perilaku
terbatas (Salim et al., 2025). Pendekatan | sosial.
deep learning yang meliputi mindful
learning, meaningful learning, dan joyful
learning dapat mendorong siswa untuk
mempelajari konsep secara mendalam dan
menginternalisasi nilai-nilai Islam
Belum Sebagian besar penyajian materi adab | Penguatan pendekatan
optimalnya masih bersifat normatif-deduktif (dari teks | kontekstual dengan
pendekatan ke peserta  didik), tanpa  cukup | mengangkat isu-isu aktual
kontekstual mengaitkannya dengan situasi konkret | seperti etika media sosial,
yang dihadapi peserta didik saat ini | persaingan akademik, relasi
(Maidah & Jannah, 2024). Perlu integrasi | gender Islami, dan
pendekatan 4C (komunikasi, kolaborasi, | keberagaman.
berpikir kritis, dan kreativitas) mampu
meningkatkan keterampilan peserta didik
secara  bermakna  melalui  diskusi
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kelompok, presentasi, analisis kasus, dan
proyek kreatif (Abdullah, Rahmadani, et
al., 2026) .

Landasan Rekonstruksi Materi Adab Islami
Rekonstruksi materi adab Islami pada fase F dibangun di atas tiga landasan utama:
Pertama, landasan filosofis: konsep ta'dib al-Attas. Al-Attas menekankan bahwa adab
tidak hanya sekadar aspek perilaku lahiriah, melainkan dimensi fundamental yang
menyangkut bagaimana seseorang menempatkan dirinya dalam hubungan dengan Allah,
sesama manusia, dan alam semesta. Konsep ta'dib menitikberatkan pada pembentukan
adab dan karakter, yang menjadi fondasi penting dalam membangun pendidikan Islam
yang tidak hanya berfokus pada kemampuan intelektual (Fuad et al., 2025). Penelitian
Abdullah, Rahmadani, Nurhidayah, et al. (2026) tentang Kurikulum Berbasis Cinta
(KBC) menunjukkan bahwa KBC dibangun di atas lima pilar cinta: cinta kepada Allah
dan Rasul, cinta ilmu, cinta kepada diri sendiri dan sesama, cinta alam, dan cinta tanah
air , yang sejalan dengan konsep ta'dib.
Kedua, landasan normatif: kebijakan Kurikulum Merdeka. Keputusan Menteri Agama
Nomor 450 Tahun 2024 menetapkan capaian pembelajaran Akidah Akhlak fase F secara
lebih komprehensif. Rekonstruksi materi adab harus selaras dengan arah kebijakan
pendidikan nasional sekaligus nilai-nilai Islam yang menjadi identitas madrasah
(Maulidin et al., 2026).
Ketiga, landasan empiris berupa tuntutan kompetensi abad ke-21. Peserta didik Madrasah
Aliyah saat ini hidup dalam ekosistem digital yang menghadirkan berbagai tantangan
moral dan sosial, seperti meningkatnya kecenderungan individualisme, menurunnya daya
saing, lemahnya kemampuan memilih lingkungan pergaulan yang positif, serta
memudarnya nilai-nilai akhlak (Fitriyah et al., 2024). Kondisi tersebut menuntut materi
adab yang tidak hanya bersifat normatif, tetapi juga kontekstual dan responsif terhadap
realitas kehidupan peserta didik. Selain itu, penelitian tentang kompetensi pedagogik
guru menunjukkan bahwa strategi pembelajaran yang adaptif, kolaboratif, dan relevan
dengan kebutuhan peserta didik mampu meningkatkan efektivitas pembelajaran

meskipun menghadapi berbagai keterbatasan (Kaliwahyuni et al., 2026). Temuan ini
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memberikan landasan bahwa rekonstruksi materi adab perlu diarahkan pada penguatan

karakter, kemampuan sosial, dan literasi moral yang sesuai dengan tantangan era digital.

Prinsip Rekonstruksi dan Dimensi Penguatan

Rekonstruksi materi adab Islami fase F didasarkan pada tiga prinsip: berpusat pada
peserta didik (student-centered), materi disesuaikan dengan kebutuhan dan konteks kehidupan
remaja akhir; kontekstualisasi, materi harus merespons isu nyata seperti adab bermedia sosial,
etika dalam persaingan akademik, dan adab dalam menghadapi keberagaman; transformatif,
mampu mengubah pola pikir, sikap, dan perilaku peserta didik secara konkret (Fitiani et al.,

2023). Adapun dimensi-dimensi penguatan dalam rekonstruksi meliputi:

Penguatan Adab terhadap Ilmu dan Guru

Materi adab terhadap ilmu perlu dijabarkan secara sistematis, mencakup adab dalam
mencari ilmu, adab dalam berdiskusi dan perbedaan pendapat ilmiah, kejujuran akademik, serta
penghormatan terhadap guru dan ulama. Konsep tarbiyah, ta'lim, dan ta'dib perlu dipahami

secara integratif sebagai landasan membangun karakter peserta didik yang beradab terhadap

ilmu (Arjuna et al., 2024).

Integrasi Adab Digital sebagai Muatan Baru

Muatan adab digital mencakup: prinsip tabayun dalam menerima dan menyebarkan
informasi, pengendalian diri dalam mengkonsumsi konten digital, adab berkomunikasi secara
daring, dan tanggung jawab sosial di ruang siber. Pendidikan Islam tidak dapat berjalan sendiri
tanpa dukungan teknologi, sementara teknologi juga membutuhkan bimbingan agar tidak
kehilangan arah (Farichah, 2024). Penelitian Rizqi et al. (2025) tentang lingkungan belajar
mendukung bahwa kolaborasi antara sekolah, keluarga, dan masyarakat diperlukan untuk
menumbuhkan kebiasaan positif yang berkelanjutan, termasuk dalam membangun adab

digital.

Pengembangan Ruang Refleksi Moral-Spiritual

Rekonstruksi mengkehendaki agar setiap topik adab tidak hanya berakhir pada
pemaparan konsep, melainkan dilanjutkan dengan aktivitas reflektif yang mendorong peserta
didik mengkritisi diri sendiri dan membangun komitmen perubahan perilaku. Ruang refleksi
dapat diwujudkan melalui jurnal reflektif harian, diskusi kasus berbasis dilema moral, atau

proyek observasi perilaku sosial (Zainudin et al., 2026). Penerapan deep learning dalam
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pengajaran akidah akhlak melibatkan tiga elemen utama: mindful learning (belajar dengan
kesadaran penuh), meaningful learning (belajar yang memiliki makna dan relevansi), serta
joyful learning (belajar yang menyenangkan dan memotivasi)(Wati et al., 2026), yang sangat

sesuai untuk menciptakan ruang refleksi moral-spiritual.

Penguatan Pendekatan Pembiasaan Berbasis Komunitas

Rekonstruksi materi adab tidak akan efektif apabila hanya berlangsung secara tekstual di
ruang kelas. Pembentukan adab memerlukan sinergi antara tripusat pendidikan, yaitu keluarga,
sekolah, dan masyarakat. Pada Fase F Madrasah Aliyah, pembiasaan berbasis komunitas dapat
diwujudkan melalui program mentoring antarsiswa, kegiatan sosial berbasis nilai-nilai Islam
(Hidayat & Dja’far, 2025). Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pembiasaan religius yang
dilakukan secara konsisten berkontribusi terhadap pembentukan karakter peserta didik.
Pembiasaan salat dhuha berjamaah terbukti mampu menumbuhkan kedisiplinan dan
membentuk akhlakul karimah (Amanda et al., 2025), sedangkan kegiatan muhadhoroh
berkontribusi dalam meningkatkan kemampuan self-management, seperti pengelolaan waktu,
pengendalian emosi, tanggung jawab, kepercayaan diri, dan kedisiplinan(Norhidayani et al.,
2025). Oleh karena itu, materi adab perlu dikembangkan melalui pengalaman nyata dan
pembiasaan sosial agar nilai-nilai yang dipelajari tidak berhenti pada tataran pengetahuan,

tetapi terinternalisasi dalam perilaku peserta didik.

Penguatan Adab melalui Kitab 7a’lim al-Muta’allim

Kitab Ta'lim al-Muta'allim karya Az-Zarnuji merupakan salah satu rujukan klasik
pendidikan Islam yang memiliki relevansi kuat dalam rekonstruksi materi adab pada Fase F
Madrasah Aliyah. Konsep adab yang ditawarkan tidak hanya mengatur hubungan peserta didik
dengan ilmu pengetahuan, tetapi juga mencakup relasi vertikal dengan Allah Swt., relasi
edukatif dengan guru, serta relasi sosial dengan sesama manusia. Dalam perspektif Az-Zarnuji,
keberhasilan belajar tidak semata-mata ditentukan oleh kecerdasan intelektual, melainkan juga
oleh kualitas adab yang menyertai proses pencarian ilmu.

Pada aspek hubungan vertikal, Az-Zarnuji menekankan pentingnya niat yang ikhlas
dalam menuntut ilmu, menjaga kedekatan dengan Allah melalui ibadah, serta menjauhi
perbuatan maksiat yang dapat menghilangkan keberkahan ilmu (Abdurrahman et al., 2024).
Konsep ini relevan untuk memperkuat dimensi spiritual dalam materi adab Fase F yang selama

ini cenderung lebih menekankan aspek sosial dan perilaku. Di sisi lain, adab terhadap ilmu

104



Esensi Pendidikan Inspiratif

https://journalversa.com/s/index.php/epi/index Vol. 8 No. 3 September 2026

diwujudkan melalui penghormatan terhadap sumber pengetahuan dan proses pembelajaran,
seperti menjaga kesucian ketika membaca kitab, menulis dengan rapi, serta menunjukkan
kesungguhan dalam mengikuti pelajaran (Hidayatun et al., 2023). Nilai-nilai tersebut penting
untuk menumbuhkan budaya akademik yang berintegritas di kalangan peserta didik.
Az-Zarnuji juga menempatkan penghormatan kepada guru sebagai syarat penting
keberhasilan pendidikan. Sikap hormat, kesantunan dalam berkomunikasi, serta penghargaan
terhadap otoritas keilmuan guru merupakan bagian dari adab yang perlu direaktualisasikan
dalam konteks pendidikan kontemporer. Selain itu, konsep adab dalam 7a'lim al-Muta'allim
tidak berhenti pada hubungan vertikal dan edukatif, tetapi juga mencakup hubungan horizontal
dengan sesama manusia. Adab dipandang sebagai instrumen untuk mengendalikan perilaku
menyimpang, membangun empati, menjaga sopan santun, dan menciptakan keharmonisan
sosial (Arisandi et al., 2021).0leh karena itu, integrasi nilai-nilai 7a'lim al-Muta'allim ke dalam
materi adab Fase F dapat menjadi landasan konseptual yang kuat untuk memperkuat karakter

peserta didik, sekaligus menjawab tantangan moral dan sosial yang muncul di era digital.

Implikasi Rekonstruksi terhadap Peran Guru

Keberhasilan rekonstruksi materi adab Islami pada Fase F sangat bergantung pada
kesiapan dan kompetensi guru Akidah Akhlak. Guru tidak hanya berperan sebagai penyampai
materi, tetapi juga sebagai teladan dalam pembentukan akhlak peserta didik, baik di dunia nyata
maupun di ruang digital (Al-fatih & Kustati, 2025). Selain itu, keberhasilan pembelajaran
dipengaruhi oleh faktor internal seperti kesiapan psikologis, kepercayaan diri, ketekunan, dan
regulasi emosi (Ariyani et al., 2025), yang menunjukkan pentingnya penguatan kapasitas guru
dalam mengimplementasikan pembelajaran adab secara efektif. Oleh karena itu, rekonstruksi
materi adab perlu diiringi dengan pelatihan pedagogi berbasis nilai, pengembangan modul ajar
yang kontekstual, serta evaluasi yang mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik.
Guru juga perlu menguasai strategi pembelajaran reflektif, seperti diskusi kelompok, studi
kasus, dan penugasan berbasis proyek, yang terbukti mampu mengembangkan kemampuan
berpikir kritis, analitis, evaluatif, dan kreatif peserta didik (Abdullah, Saudah, Yuwandi, et al.,

2026), sekaligus memperkuat internalisasi nilai-nilai adab dalam kehidupan sehari-hari.

KESIMPULAN DAN SARAN
Penelitian ini menyimpulkan bahwa materi adab Islami dalam pembelajaran Akidah

Akhlak pada fase F Madrasah Aliyah memiliki kekuatan (cakupan yang komprehensif,

105



Esensi Pendidikan Inspiratif

https://journalversa.com/s/index.php/epi/index Vol. 8 No. 3 September 2026

pendekatan pembiasaan) namun masih menghadapi empat kelemahan utama: (1) lemahnya
integrasi adab terhadap ilmu pengetahuan; (2) minimnya muatan adab digital; (3) kurangnya
ruang refleksi moral-spiritual; (4) belum optimalnya pendekatan kontekstual. Rekonstruksi
materi adab perlu diarahkan pada penguatan adab terhadap ilmu dan guru, integrasi etika
digital, pengembangan kepemimpinan sosial dan tanggung jawab publik, serta internalisasi
nilai-nilai Kurikulum Berbasis Cinta. Landasan rekonstruksi meliputi konsep ta'dib (filosofis),
kebijakan Kurikulum Merdeka Madrasah (normatif), dan tuntutan kompetensi abad ke-21
(empiris). Implikasi praktis: (1) guru Akidah Akhlak perlu mengadopsi pendekatan kontekstual
dan reflektif dalam mengajarkan adab; (2) madrasah perlu menyediakan pelatihan
pengembangan materi adab berbasis nilai; (3) pengembangan modul ajar perlu
mengintegrasikan adab  digital dan ruang refleksi moral-spiritual.Keterbatasan
penelitian: penelitian  ini  hanya  bersifat konseptual (studi  pustaka), belum
mengimplementasikan model rekonstruksi di lapangan. Penelitian
selanjutnya direkomendasikan untuk menguji coba model rekonstruksi melalui penelitian

tindakan kelas (PTK) atau pengembangan modul ajar (R&D) di beberapa madrasah aliyah.
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